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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

1. Dalam proses pelaksanaan upacara adat Monuni terdapat beberapa proses 

pelaskanaan yang pertama yaitu pelaksanan upacara adat monuni Secara 

besar-besaran yang melibatkan raja Buol dan semuah pemangku adat yang 

ada di kabupaten Buol dan Pelasanaan kedua yaitu upacar adat Monuni 

secara kekeluargan yang hanya melibatkan keluarga dan dukun adat 

apabila sudah ada persiapan.  

2. Dalam pelaksanaan upacara adat Monuni setiapa bahan dan alat yang 

mereka gunakan memiliki Nilai soila dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

3. Upacara adat Monuni telah mengalami pergeseran baik dari segi bahan 

yang digunakan, dengan adanya pengalihan pemerintahan yang dulunya 

dipimpin oleh seorang Madika (raja) kini sekarang sudah dipimpin oleh 

pemerintahan sekarang yang dikenal sebagai Bupati. Kini upacara Adat 

monuni yang dulunya sangat dipopulerkan oleh Raja. Tetapi sekarang 

sudah bergeser dikarenakan pengalihan kepemimpinan pemerintahan 

Bupati. Nilai-nilai gotong royong yang sangat dijujung tinggi didalam 

upacara adat Monuni kini telah luntur bersama upacara adat yang dulunya 

dipimpin oleh Madika (raja). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini merupakan awal dari pengungkapan persepsi masyrakat 

etnik Buol tentang upacara adat Monuni dan perubahan kondisni sosial 

budaya yang terjadi, kiranya karya ilmiah ini dapat di jadikan sebagai 

bahan acuan yang berguna bagi pentingnya mempererat sosial budaya 

masyarakat desa Baturata. 

2.  Kepada Pemerintah kabupaten Buol yang dalam ini seharusnya terus 

menjadi agen pendukung upaya pelestarian nilai-nilai budaya Etnik Buol 

khususnya upacara adat Monuni budaya asli entik Buol. Sehingga identitas 

tradisi suku Buol masi terpelihara dengan baik sebab merupakan 

kebanggaan  suku-suku lain bahwa suku Buol merupakan suku yang 

menjunjung tinggi nilainilai budaya yang ada didalamnya adalah simbol 

persatuan yang kuat (tutuyungan, bobotukan akumopio) yang artinya 

tolong-menolong dalam kebaikan, sebagai filsafat hidup yang dijadikan 

pedoman dalam hidup bermasyarakat. 
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